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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Je$nis pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian de$skriptif analitik yang 

be$rtujuan untuk me$ncari hubungan antar variabe$l. Adapun pe$nge$rtian dari 

de$skriptif analitik me$nurut Sugiyono (2013), yaitu suatu me$tode$ yang be$rfungsi 

untuk me$nde$skripsikan atau me$mbe$rikan gambaran suatu obje$k yang dite$liti 

me$lalui data atau sampe$l yang te$lah dikumpulkan se$bagaimana adanya tanpa 

me$lakukan analisis me$mbuat ke$simpulan yang be$rlaku untuk umum. 

Rancangan pe$ne$litian ini me$rupakan rancangan cross se$ctional. Me$tode $ 

pe$ne$litian yang digunakan adalah surve$y me$nggunakan kue$sione$r de$ngan 

pe$nde$katan cross se$ctional. Pe$nde$katan cross se$ction me$rupakan rancangan 

pe$ne$litian de$ngan me$lakukan pe$ngukuran atau pe$ngamatan pada saat 

be$rsamaan atau se$kali waktu.  

Muskuloske$le$tal Disorde$rs dinilai de$ngan me$mbe$rikan kue$sione$r 

Nordic Body Map (NBM) ke$pada re$sponde$n (pe$tani). Data dipe$role$h de$ngan 

pe$nye$baran kue$sione$r yang pe$rtanyaannya me$ncakup de$ngan me$lihat pe$ta 

tubuh yang te$rdapat 28 bagian otot tubuh. Ke$mudian kue$sione$r dianalisis se$cara 

de$skriptif. Data posisi ke$rja alat ukur yang digunakan yaitu Rapid E$ntire$ Body 

Asse$ssme$nt (RE$BA). Dalam pe$ne$litian ini variabe$l be$basnya yaitu postur ke$rja, 

dan variabe$l te$rikatnya yaitu ke$luhan musculoske$le$tal disorde$rs pada pe$tani 

sayur di Dusun Bandongan We$tan De$sa Ngablak Kabupate$n Mage$lang.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian dilakukan di Dusun Bandongan We$tan, De$sa Ngablak,  

Ke$camatan Ngablak, Kabupate$n Mage$lang. Pada bulan Juni 2024 - Januari 

2025 pe$ne$litian dilaksanakan dari pe$nyusunan proposal hingga pe$ngambilan 

data. 
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C. Subjek Penelitian  

1. Populasi 

Populasi adalah ke$se$luruhan subye$k pe$ne$litian, populasi dalam pe$ne$litian 

ini adalah 60 anggota kelompok $tani di De$sa Ngablak, Ke$camatan Ngablak, 

Kabupate$n Mage$lang. Data dipe$role$h dari Puske$smas Ngablak dan De$sa 

Bangdongan We$tan. 

2. Sampel  

Sampe$l dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 petani. Sampel adalah 

se$bagian dari subye$k dalam populasi yang dite$liti, yang sudah te$ntu mampu 

se$cara re$pre$se$ntatif dapat me$wakili populasinya (Prabandari, 2017). 

Me$nurut Sugiyono 2018 Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi. Te$knik pe$ngambilan sampe$l 

dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$tode$ Purposive Sampling. 

Menurut Sugiyono, purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Teknik ini digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.   

Sampe$l yang digunakan harus me$me$nuhi krite$ria inklusi dan e$kslusi 

yang dite$tapkan. Adapun krite$ria inklusi dalam pe$ne$litian ini adalah : 

a. Krite$ria inklusi  

1) Be$rdomisili di De$sa Ngablak  

2) Masyarakat yang be$ke$rja se$bagai pe$tani sayur  

b. Krite$ria e$ksklusi  

1) Me$ngisi kue$sione$r tidak le$ngkap  

2) Pe$tani yang tidak datang  

3) Petani yang hadir dalam kegiatan rutin bulanan kelompok tani 

pada bulan januari 
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D. Definisi Operasional 

Tabe$l 3. 1 De$finisi Ope$rasional 

Variabel Defini Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Postur Ke$rja 

 

 

 

 

 

 

 
 

Postur kerja adalah 

hal yang dapat 

menjadi penentu 

dalam efektifnya 

suatu pekerjaan. 

Jika posisi kerja 

dilakukan dengan 

baik dan secara 

ergonomis maka 

hasilnya akan 

sangat bagus. 

Sebaliknya, jika 

posisi kerja dalam 

keadaan yang tidak 

ergonomis maka 

akan cepat 

merasakan lelah 

(Setorini, dkk, 

2019). 

  

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 
 

Le$mbar 

Rapid 

E$ntire$ 

Body 

Asse$ssme$nt 

(REBA) 

 

 

 

 
 

a) Skor 1 = 

Tidak 

berisiko 

b) Skor 2-3 

= Risiko 

re$ndah 

c) Skor 4-7 

= Risiko 

se$dang 

d) Skor 8-

10 = 

Risiko 

tinggi 

e) Skor 11-

15 = 

Risiko 

sangat 

tinggi 

Sumbe$r : 

Higne$tt & 

McAtamne$y, 

2000 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabe$l de$pe$nde$n 

Ke$luhan  

Musculoske$le$tal 

Disorde$rs 

Musculoske$le$tal 

Disorde$rs (MSDs) 

me$rupakan ke$luhan 

Wawancara  

 

 

Le$mbar  

Nordic 

Body Map 

a) Skor 28-49 

=  Risiko 

re$ndah  

Ordinal  

 

 



40 

 

 

Variabel Defini Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

(MSDs) 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

yang bisa dide$rita 

ole$h badan 

se$se$orang, diawali 

adanya ke$luhan 

ringan hingga 

sangat sakit pada  

bagian siste$m 

musculoske$le$tal 

dikare$nakan ole$h 

te$rdapat ke$giatan 

yang   

tidak e$rgonomis 

(Tarwaka, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(NBM) 

 

 

 

 

 

 

 
 

b) Skor 50-70 

= Risiko 

se$dang 

c) Skor 71-91 

= Risiko 

tinggi   

d) Skor 92-

112 = 

Risiko 

sangat 

tinggi  

Sumbe$r : 

Higne$tt & 

McAtamne$y, 

2000 
 

 

 

 

 

 
 

 

E. Variabel Penelitian  

Variabe$l me$rupakan kompone$n yang digunakan dalam pe$ne$litian untuk 

me$ngukur atau me$ngamati konse$p yang ingin dite$liti. Variabe$l yang dite$liti 

dalam pe$ne$litian ini adalah : 

1. Variabel    Dependen    

Variabe$l de$pe$nde$n yaitu variabe$l te$rikat atau variabe$l yang dipengaruhi 

dalam pe$ne$litian. Variabe$l de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah ke$luhan 

musculoske$le$tal disorde$rs. 

2. Variabel Independen  

Variabe$l inde$pe$nde$n yaitu variabe$l be$bas atau variabe$l yang 

mempe$ngaruhi dalam pe$ne$litian. Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini 

adalah postur ke$rja. 
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F. Instrumen Penelitian  

Alat atau instrume$n pe$ne$litian adalah alat yang digunakan untuk me$ngukur 

data yang he$ndak dikumpulkan. Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ dan 

alat yang digunakan untuk pe$ne$litian se$bagi be$rikut :  

1. Lembar Rapid entire Body Assesment  

Dalam pe$ne$litian ini wawancara menggunakan pedoman kue$sione$r 

le$mbar Rapid E$ntire$ Body Asse$ssme$nt (RE$BA). Se$dangkan pe$ngisian 

le$mbar Rapid E$ntire$ Body Asse$ssme$nt (RE$BA) guna me$mbe$ri pe$ngukuran 

atau pe$nilaian pada postur ke$rja le$he$r, punggung, le$ngan tangan, dan kaki 

pe$ke$rja. 

2. Lembar Nordic Body Map 

Dalam pe$ne$litian ini wawancara me$nggunakan pe$doman le$mbar Nordic 

Body Map (NBM). Pe $ngisian le$mbar Nordic Body Map (NBM) be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui bagian tubuh dari pe$ke$rja yang te$rasa sakit se$be$lum dan 

se$sudah me$lakukan pe$ke$rjaan pada stasiun ke$rja. 

 

G. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Persiapan  

a. Me$ngumpulkan topik pe$ne$litian 

b. Me$ngumpulkan informasi ke$luhan musculoske$le$tal disorde$rs pada 

pe$tani sayur di Dusun Bandongan We$tan  De$sa Ngablak Ke$camatan 

Ngablak Kabupate$n Mage$lang. 

c. Me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan yang dike$luhkan pe$tani sayur 

d. Me$lakukan pe$rizinan ke$pada de$sa/ke$lurahan se$te$mpat untuk 

dilakukannya pe$ne$litian pada pe$tani sayur 

e. Me$ncari sumbe$r data se$kunde$r dari pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian 

f. Me$nyusun proposal dan pe$ne$litian 

Pe$nyusunan proposal dimulai dari pe$ngajuan judul, pe$nyusunan bab 

I,II,III dan me$lakukan bimbingan proposal 

g. Me$lakukan pe$ngajuan e$thical cle$arance$ 
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2. Tahap Pelaksanaan  

a. Datang ke$lokasi pe$ne$litian yaitu De$sa Ngablak 

b. Me$minta izin ke$pada re$sponde$n untuk me$lakukan pe$ngukuran dan 

wawancara 

c. Se$be$lum me$lakukan pe$ne$litian, pe$ne$liti me$mpe$rke$nalkan diri se$bagai 

mahasiswa dari  Unive$rsitas Ngudi Waluyo Program Studi Ke$se$hatan 

Masyarakat yang akan me$lakukan wawancara ke$luhan 

musculoske$le$tal disorde$rs. 

d. Me$minta re$sponde$n untuk me$nandatangani fomulir pe$rse$tujuan atau 

informe$d conce$nt. Pe$ne$liti me$nje$laskan maksud, tujuan dan tindakan 

yang dilakukan ke$pada pe$ne$liti ke$pada re$sponde$n se$lama prose$s 

pe$ne$litian. 

e. Me$lakukan wawancara de$ngan pe$doman kue$sione$r yang te$lah 

disiapkan dan pe$ne$liti me$mbacakan isi soal pada kue$sione$r 

f. Kue$sione$r yang te$lah diisi dice$k ke$mbali untuk me$mastikan 

ke$le$ngkapan jawaban. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Me$ngolah data yang te$lah dipe$role$h me$nggunakan spss 

b. Me$nganalisis dan me$nyimpulkan hasil pe$ne$litian 

c. Me$nyusun laporan pe$ne$litian dan konsultasi de$ngan pe$mbimbing 

 

H. Etika Penelitian 

  E$tika pe$ne$litian me$rupakan acuan moral bagi pe$ne$liti dalam me$laksanakan 

pe$ne$litian untuk me$nge$mbangkan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi bagi 

ke$manusiaan. Be$rikut me$rupakan e$tika dalam pe$ne$litian : 

 

1. Kelayakan Etik (Ethical Clearance)  

E$thical Cle$arance$ me$rupakan suatu instrume$n untuk me$ngukur 

ke$be$rte$rimaan se$cara e$tik suatu rangkaian prose$s pe$ne$litian. Pada pe$ne$litian 

yang me$nggunakan obje$k/sampe$l manusia wajib me$ngajukan e$thical 

cle$arance$ se$bagai syarat se$be$lum me$lakukan pe$ngambilan data re$sponde$n. 
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Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngajukan e$thical cle$arance$ ke$ Komisi E$tik 

Pe$ne$litian Unive$rsitas Ngudi Waluyo. Setelah itu peneliti mendapatkan 

surat keterangan dari komite etik penelitian dengan nomor 

87/KEP/EC/UNW/2024. 

2. Persetujuan Responden (Informed Consent)  

Calon re$sponde$n akan dibe$rikan informasi ringkas me$nge$nai maksud dan 

tujuan dalam pe$ne$litian, pe$ne$liti me$ngajukan le$mbar pe$rse$tujuan se$bagai 

re$sponde$n untuk te$rlibat dalam prose$s pe$ngumpulan data. Me$nurut Bos 

2020 me$nyatakan pe$rse$tujuan yang harus dibe$rikan se$cara sukare$la, 

dipe$role$h dari re$sponde$n uang kompe$nsasi se$cara hukum, diinformasikan 

se$cara je$las dan dipahami re$sponde$n atas apa yang diharapkan darinya. 

Maka dari itu, informe$d conse$nt harus me$ncakup ringkasan singkat 

pe$ne$litian (Johnson & Christe$nse$n, 2020). 

3. Privasi,anominitas,dan kerahasiaan responden 

Ke$rahasiaan, anonimitas, dan privasi adalah hal yang sama. Anonimitas 

be$rarti pe$ngumpulan data tanpa me$mpe$role$h informasi ide$ntitas re$sponde$n, 

jika ke$rahasiaan te$rkait de$ngan modifikasi informasi ide$ntitas re$sponde$n 

(Coffe$lt, 2017). Anonimitas biasanya dite$rapkan dalam pe$ne$litian 

kuantitatif, te$tapi ke$rahasiaan juga be$rlaku untuk pe$ne$litian kualitatif. 

Ke$rahasiaan dan anonimitas me$lindungi privasi re$sponde$n. De$ngan 

me$njamin bahwa privasi re$sponde$n akan dilindungi, pe$ne$liti akan me$miliki 

ke$se$mpatan le$bih be$sar untuk me$ngumpulkan informasi yang dipe$rlukan 

untuk pe$ne$litian me$re$ka. 

 

I. Pengolahan Data  

1. Editing  

E$diting atau pe$me$riksaan adalah pe$nge$ce$kan atau pe$ne$litian ke$mbali data 

yang te$lah dikumpulkan untuk me$nge$tahui dan me$nilai ke$se$suaian dan 

re$le$vansi data yang dikumpulkan untuk bisa diprose$s le$bih lanjut. 

2. Coding 

Coding me$rupakan prose$s yang dilakukan ke$tika me$lakukan pe$ne$litian di 
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mana data yang te$lah dikumpul ke$mudian dikate$gorisasikan de$ngan 

pe$nge$lompokkan atau de$ngan me$nyingkat nama. 

 Untuk kue$sione$r pada pe$nilaian ke$luhan musculoske$le$tal disorde$rs 

yaitu me$nggunakan nordic body map yang sudah dite$tapkan se$bagai 

be$rikut : 

a. Coding 0 = jika pada pe$nilaian nordic body map pe$tani tidak me$rasakan 

ada ke$luhan (kate$gori re$ndah) pada skor 28-49. 

b. Coding 1 = jika pada pe$nilaian nordic body map pe$tani me$rasakan ada 

ke$luhan se$dang (kate$gori se$dang) pada skor 50-70. 

c. Coding 2 = jika pada pe$nilaian nordic body map pe$tani me$rasakan 

ke$luhan tinggi (kate$gori tinggi) pada skor 71-91. 

d. Coding 3 = jika pada pe$nilaian nordic body map pe$tani me$rasakan 

ke$luhan be$rat (kate$gori sangat tinggi) pada skor 92-112. 

Ke$mudian untuk pe$ngukuran postur ke$rja de$ngan me$nggunakan rapid 

e$ntire$ body ase$ssme$nt (RE$BA) dite$tapkan se$bagai be$rikut : 

a. Coding 0 = dibe$rikan jika hasil skor RE$BA 0, le$ve$l risiko 0, tingkat 

risiko bole$h diabaikan. 

b. Coding 1 = dibe$rikan jika hasil skor RE$BA 2-3, le$ve$l risiko 1, tingkat 

risiko re$ndah. 

c. Coding 2 = dibe$rikan jika hasil skor RE$BA 4-7, le$ve$l risiko 2, tingkat 

risiko se$dang. 

d. Coding 3 = dibe$rikan jika hasil skor RE$BA 8-10, le$ve$l risiko 3, tingkat 

risiko tinggi. 

e. Coding 4 = dibe$rikan jika hasil skor RE$BA 11-15, le$ve$l risiko 4, tingkat 

risiko sangat tinggi. 

3. Cleaning 

Cle$aning me$rupakan te$knik pe$mbe$rsihan data, data–data yang tidak se$suai 

de$ngan ke$butuhan akan te$rhapus. Pe$ne$liti me$lakukan ke$giatan pe$nge$ce$kan 

ke$mbali te$rhadap data yang sudah di e$ntry apakah ada ke$salahan atau tidak 

dalam program pe$rangkat kompute$r te$rdapat ke$salahan atau tidak. 
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4. Tabulating  

Tabulating adalah data yang diubah me$njadi kode$ lalu disusun dan 

dike$lompokkan ke$ dalam tabe$l-tabe$l. 

 

J. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat be$rtujuan untuk me$nje$laskan atau me$ndiskripsikan 

karakte$ristik se$tiap variabe$l pe$ne$litian (Notoatmodjo, 2010). Pada 

umumnya dalam analisis ini me$nghasilkan distribusi fre$kue$nsi dan 

pre$se$ntase$ dari variabe$l. Hal ini dibutuhkan untuk me$ndapatkan gambaran 

awal me$nge$nai ke$adaam umum re$sponde$n. Analisis univariat digunakan 

untuk varibe$l be$bas ( postur ke$rja ) dan variabe$l te$rikat ( ke$luhan 

Musculoske$le$tal Disorde$rs ). 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan te$rhadap dua variabe$l yang diduga be$rhubungan 

atau be$rkole$rasi (Notoatmodjo, 2010) . pada analisis bivariat ini digunakan 

untuk me$ngide$ntifikasi ada tidaknya hubungan variabe$l be$bas ( postur ke$rja 

) de$ngan variabe$l te$rikat ( ke$luhan musculoske$le$tal disorde$rs ). Uji statistik 

dalam penelitian ini menggunakan uji Pearson Correlate karena saat 

menggunakan uji Chi-Square tidak memenuhi syarat. Penelitian ini 

menggunakan 3 kategori pada setiap variabel sehingga didapatkan 

menggunakan tabel 3x3 dengan nilai expected count dalam penelitian lebih 

dari 25% maka uji yang dilakukan yaitu uji Pearson Correlate dengan 

tingkat kesalahan alpha 5% (P-Value<0,05) untuk menentukan signifikansi 

hubungan tersebut. dalam lembar kuesioner memiliki validitas untuk item-

item pertanyaan, kedua variabel memiliki skala ordinal, dan tabel yang 

digunakan merupakan tabel 3x3. Hasil uji statistik ini akan dike$tahui 

de$ngan cara me$mbandingkan hasil nilai p-value$ de$ngan nilai α : 

a. Jika p-value$ ≥ 0,05 (Ho) dite$rima artinya uji statistik tidak te$rdapat 

hubungan yang re$le$van antara ke$dua variabe$l. 

b. Jika p-value$ < 0,05 (Ho) maka artinya ada hubungan yang re$le$van 
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antara ke$dua variabe$l. 

  


